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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang "Gaya Komunikasi Food Vlogger 

melalui Konten Mukbang pada Channel YouTube Nex Carlos", dapat disimpulkan 

bahwa Nex Carlos berhasil menerapkan tiga gaya komunikasi utama yang 

dikemukakan oleh Robert W. Norton yaitu Gaya Dominan, Gaya Dramatis, dan Gaya 

Terbuka dengan efektif untuk menarik perhatian audiens. Gaya Dominan 

membantunya memimpin narasi dengan percaya diri, Gaya Dramatis menambahkan 

elemen hiburan melalui ekspresi dan humor, sementara Gaya Terbuka menciptakan 

kedekatan dengan penonton melalui interaksi yang aktif. Pendekatan santai dan jujur 

dalam mereview makanan membuat kontennya mudah dipahami dan terasa dekat, 

sehingga penonton tidak hanya mendapatkan informasi tentang makanan, tetapi juga 

merasa terhubung secara emosional, seolah-olah berbicara dengan teman. Dengan 

kemampuan menyajikan konten yang detail, jujur, dan relevan dengan minat 

penonton, serta memberikan rekomendasi yang dapat dipercaya, Nex Carlos tidak 

hanya berfungsi sebagai reviewer, tetapi juga sebagai sosok yang menginspirasi 

dalam dunia kuliner digital. Temuan penelitian ini mendukung teori Norton bahwa 

penyesuaian gaya komunikasi dengan konteks audiens, terutama di platform digital, 

merupakan kunci untuk menciptakan interaksi yang sukses. 
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6.2. SARAN  

1. Bagi pembaca, semoga penelitian ini bisa menjadi pengetahuan tambahan 

mengenai pentignya gaya komunikasi pada seorang food vlogger untuk bisa 

menghidupkan suatu proses komunikasi untuk bisa mempertahankan 

loyalitas dari penonton. 

2. Bagi teman-teman mahasiswa, semoga penelitian ini dapat memeberikan 

pengetahuan baru untuk menganalisis suatu konten. Sehingga, penulis 

berharap dapat menjelaskan dengan jelas bagaimana cara komunikasi Nex Carlos 

menarik perhatian penonton dalam konten mukbangnya dan bagaimana hal ini 

mempengaruhi pengalaman mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang teknik komunikasi yang efektif di media sosial 

dan dalam konten kuliner. dan semoga penelitian ini bisa menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


